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ABSTRACT

This study aims to improve student activity, critical thinking skills, citizenship,
communication, and learning outcomes in Pancasila Education at SDN Murung Sari
4. The identified problems included low student engagement and unsatisfactory
learning outcomes due to monotonous teaching methods, limited interaction, and
classroom conditions that did not support active student participation. To address
these issues, the BATIK learning model was implemented, which combines
Problem-Based Learning (PBL), Two Stay Two Stray (TSTS), and the Talking Stick
method. This research employed a Classroom Action Research (CAR) design
conducted over three meetings involving seven fifth-grade students in the even
semester of the 2024/2025 academic year. Data collection techniques included
observations of teacher and student activities, tests of critical thinking skills,
citizenship, communication, and learning outcomes. Data were analyzed using
qualitative descriptive and quantitative percentage techniques. The results showed
that the implementation of the BATIK model successfully increased student activity
from “less active” to “very active.” In addition, students’ critical thinking, citizenship,
and communication skKills improved to the “good” and “very good” categories.
Student learning outcomes also experienced continuous improvement in each
meeting. Based on these results, the BATIK model is considered effective for
enhancing student activity, skills, and learning outcomes, and is recommended as
an innovative teaching strategy to support the implementation of the Merdeka
Curriculum..Keywords: Critical Thinking, Citizenship, Communication, BATIK Model

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa, keterampilan berpikir
kritis, citizenship, komunikasi, dan hasil belajar pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di SDN Murung Sari 4. Masalah yang ditemukan adalah rendahnya
keterlibatan siswa dan hasil belajar akibat metode pembelajaran yang monoton,
minim interaksi, serta kondisi kelas yang kurang mendukung keaktifan siswa. Untuk
mengatasi hal tersebut, diterapkan model pembelajaran BATIK yang merupakan
kombinasi Problem-Based Learning (PBL), Two Stay Two Stray (TSTS), dan
Talking Stick. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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yang dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan subjek tujuh siswa kelas V. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi aktivitas guru dan siswa, tes keterampilan
berpikir kritis, citizenship, komunikasi, serta hasil belajar. Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif melalui persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model BATIK dapat meningkatkan dan aktivitas siswa dari
“kurang aktif” menjadi “sangat aktif’. Selain itu, keterampilan berpikir kritis,
citizenship, dan komunikasi siswa meningkat ke kategori “baik” hingga “sangat
baik”. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.
Berdasarkan hasil tersebut, model BATIK efektif digunakan untuk meningkatkan
aktivitas, keterampilan, dan hasil belajar siswa, serta direkomendasikan sebagai
strategi pembelajaran inovatif dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Citizenship, Komunikasi, Model Batik

A.Pendahuluan

Pendidikan terus mengalami
berbagai inovasi agar sejalan dengan
Kemajuan teknologi dan globalisasi
menjadi ciri utama dari perkembangan
zaman di era abad ke-21. Kondisi ini
menuntut dunia pendidikan untuk
merancang strategi yang adaptif
melalui pemanfaatan teknologi dalam
berbagai aspek pembelajaran.
Peningkatan kualitas sumber daya
manusia sangat bergantung pada
mutu pendidikan, di mana teknologi
kini menjadi bagian tak terpisahkan,
baik dalam materi, media, strategi,
hingga evaluasi pembelajaran. Seiring
perubahan paradigma pendidikan,
pembelajaran abad 21 mendorong
pergeseran dari teacher-centered ke
student-centered melalui integrasi

TIK, seperti dijelaskan oleh Putu dkk.

(2021). Menjawab tantangan tersebut,
pemerintah meluncurkan Kurikulum
Merdeka sejak 2021 yang memberi
keleluasaan bagi sekolah dan guru
merancang pembelajaran  sesuai
konteks dan kebutuhan siswa. Kinerja
dan peran guru menjadi komponen
utama yang berpengaruh besar dalam
proses pendidikan (Az-Zahra, dkk.,
2024). Dalam hal ini, Pendidikan
Pancasila memegang peran strategis
dalam membentuk karakter, wawasan
kebangsaan, serta keterampilan
sosial siswa agar siap menjadi warga
negara yang cerdas, produktif, dan
berkarakter. Berpikir kritis merupakan
salah satu keterampilan utama yang
perlu dikembangkan di abad ke-21
(Chairani, M. A., & Rini, T. P. W,,

2024).
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Berpikir kritis merupakan
keterampilan penting yang harus
dimiliki siswa untuk memecahkan
masalah secara produktif, evaluatif,
dan reflektif. Keterampilan ini menjadi
salah satu kemampuan dasar dalam
menyelesaikan masalah (Baharas, V.
R. S., dkk., 2024) dan didefinisikan
sebagai proses mental sistematis
yang melibatkan evaluasi, analisis,
interpretasi, serta sintesis informasi
(Hasanah, L. N., & Rini, T. P. W,,
2024). Berpikir kritis juga membantu
siswa menarik kesimpulan dengan
benar, membuat keputusan bijak,
serta menjadi aspek penting dalam
pembelajaran abad 21 (Putri, T. N., &
Agusta, A. R., 2024; Meiliana, E. I.,
dkk., 2024; Riska Aulia Utami, dkk.,
2024). Keterampilan ini  dapat
dikembangkan melalui pembelajaran
interaktif seperti diskusi, simulasi,
studi kasus, dan proyek berbasis
masalah. Selain itu, siswa perlu
memiliki  keterampilan  citizenship,
yaitu kemampuan memahami serta
menerapkan nilai-nilai
kewarganegaraan dalam kehidupan
berbangsa (Rahmayati, D., dkk.,
2024; Jonas, S. G. E., & Noorhapizah,
2024) serta keterampilan komunikasi

agar mampu menyampaikan ide,

mendengarkan pandangan orang lain,
dan Dberinteraksi secara empatik
(Fadillah, R., & Jannah, F., 2024).
Aktivitas belajar yang melibatkan
aspek fisikk dan mental harus
difasilitasi melalui metode variatif,
dialogis, berbasis pengalaman nyata,
dan didukung guru sebagai fasilitator
yang aktif serta memahami
karakteristik siswa (Napisah, A., &
Agusta, A. R., 2024; Aulia, S. R., &
Rafianti, W. R., 2024; Nahdia, A., &
Agusta, A. R., 2024).

Kenyataannya, kondisi
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas V SDN Murung Sari 4 Amuntai
masih jauh dari harapan. Proses
pembelajaran berlangsung monoton,
metode yang digunakan kurang
variatif, tidak melibatkan aktivitas
berpikir kritis, serta suasana kelas
cenderung membosankan sehingga
siswa mudah kehilangan fokus.
Komunikasi antara guru dan siswa
pun terbatas, terlihat dari banyaknya
siswa yang takut atau malu saat
diminta mempresentasikan  hasil
belajar. Hasil belajar siswa juga
tergolong rendah, terbukti saat pretest
hanya 3 dari 7 siswa yang mampu
menjawab soal dan

mempresentasikan hasilnya. Selain
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itu, sikap dan etika siswa di sekolah
masih kurang baik, seperti berkata
kasar, membuang sampah
sembarangan, dan berpakaian tidak
rapi, yang tidak sesuai dengan aturan
sekolah. Temuan ini diperoleh dari
hasil observasi dan wawancara
bersama wali kelas, Ibu Anyelir
Puspita Sari Arsyad, S.Pd., pada 26
September 2024.

Berdasarkan kondisi nyata di
atas, maka ditemukan alternatif
pemecahan masalah vyaitu model
BATIK, yakni Problem Based Learning
(PBL), Two Stay Two Stray (TSTS),
dan Talking Stick. PBL merupakan
model yang menuntut siswa belajar
didasarkan pada masalah sehingga
mendorong mereka bekerja secara
aktif,  belajar kolaboratif, serta
memilah materi yang ingin dipelajari
dan menentukan caranya (Winanda,
E. A., & Rafianti, W. R., 2024; Abidin,
M. 1., & Noorhapizah, 2024). Model
pembelajaran berbasis masalah dapat
memfasilitasi siswa yang belum mabhir
dalam menyampaikan penjelasan
sederhana, mengasah keterampilan
dasar, menarik kesimpulan, serta
merancang strategi dan taktik (Akbar,
S. R., & Agusta, A. R., 2024; Pratiwi,
D. A, 2024). Lebih Ilanjut, PBL

memungkinkan siswa lebih mandiri
menemukan pengetahuannya
(Pradella, M., & Rini, T. P. W., 2024
Menurut Fajriah, N., & Metroyadi, M.
(2024), model PBL juga memfokuskan
aktivitas pembelajaran pada siswa,
sehingga mereka aktif dalam
memecahkan masalah.

Kemudian, model Two Stay Two
Stray mendorong interaksi antar
kelompok dengan cara berbagi ide
dan belajar dari perspektif yang
berbeda, memperkaya pemahaman
konsep, dan keterampilan sosial.
Model ini akan membuat siswa aktif
dalam berdiskusi, bertanya,
menjawab, presentasi, dan menyimak
penjelasan teman (Subiyakto, dkk.,
2020). Sistem  belajar secara
kelompok terbukti dapat
meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa, karena di dalamnya
terjadi  interaksi  antar
kelompok (Munawar, dkk., 2024).

Terakhir, Talking Stick menciptakan

anggota

suasana diskusi yang terstruktur,

melatih  keterampilan  komunikasi
siswa, serta memastikan semua
peserta berkesempatan
menyampaikan pendapat (Elisa, H., &
Rini, T. P. W., 2024). Model ini juga

dapat mendorong semangat belajar
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siswa, menghadirkan suasana

menyenangkan, dan  mencegah
kejenuhan  pasca

(Bormayanti, H., & Rafianti, W. R.,

pembelajaran

2024), serta mendorong keberanian
siswa dalam mengemukakan
pendapat (Prastitasari, H., 2024).
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK).
Menurut Noorhapizah dkk. (2019),
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan suatu bentuk penelitian
dalam bidang pendidikan yang
dilaksanakan di dalam kelas dengan
tujuan untuk memperbaiki dan/atau
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Ditujukan untuk memperoleh
pemahaman mengenai berbagai hal
yang terjadi selama keterlibatan
dalam proses peningkatan dan
transformasi pembelajaran di dalam
kelas (Ananda, H., & Agusta, A. R.
2023). Penelitian ini dilakukan di kelas
V SDN Murung Sari 4, Kalimantan
Selatan pada semester genap tahun
ajaran  2024/2025 pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila materi
Keberagaman Budaya Indonesiaku,
dengan 7 siswa (3 laki-laki, 4

perempuan) menggunakan model

pembelajaran BATIK (Problem Based
Learning, Two Stay Two Stray, dan
Talking Stick).

Data hasil belajar digunakan
sebagai sumber data kuantitatif,
sementara data kualitatif dikumpulkan
melalui observasi terhadap aktivitas
guru, siswa, keterampilan berpikir
kritis, citizenship, komunikasi, dan
hasil belajar siswa. Aktivitas guru
diukur melalui lembar observasi 8
langkah pembelajaran, aktivitas siswa
dari lembar observasi 8 langkah,
keterampilan berpikir kritis dari 4
indikator, citizenship dari 5 indikator,
dan komunikasi dari 4 indikator. Hasil
belajar dinilai berdasarkan rubrik pada
modul ajar sesuai kurikulum Merdeka,
mencakup penilaian formatif dan
sumatif.

Teknik observasi digunakan
untuk mencatat kegiatan guru saat
menerapkan Model BATIK. Penilaian
diperoleh melalui observasi siswa,
dengan skala: 4 = Sangat Baik, 3 =
Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang. Data
dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Tingkat keberhasilan siswa dinilai dari
evaluasi di setiap akhir pertemuan
melalui formatif dan sumatif.

Penelitian dikatakan berhasil jika

aktivitas guru memperoleh skor 26—-32
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(sangat  aktif), aktivitas  siswa
mencapai = 80% dengan skor 26-32
(sangat aktif), keterampilan berpikir
kritis = 80% dengan skor 13-16,
citizenship = 80% dengan skor 17-20,
dan komunikasi = 80% dengan skor
13-16. Peningkatan hasil belajar
individu  dianggap berhasil jika
mencapai nilai 70 sesuai KKTP
sekolah, dan secara klasikal jika =
80% siswa mendapat nilai = 70.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan  analisis  hasil
penelitian melalui perbandingan data,
grafik berikut menunjukkan
kecenderungan aktivitas guru,
aktivitas siswa, keterampilan berpikir
kritis, citizenship, komunikasi, dan
hasil belajar pada pertemuan 1, 2, dan
3 dalam pembelajaran menggunakan
model BATIK yang membentuk
hubungan linear.

ANALISIS KECENDERUNGAN SELURL M ASPEX
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Berdasarkan gambar tersebut,
seluruh aspek yang diteliti aktivitas

siswa, keterampilan berpikir kritis,

citizenship, komunikasi, dan hasil
belajar — cenderung meningkat di
setiap pertemuan. Semakin optimal
aktivitas guru, aktivitas siswa dan
keterampilan siswa berkembang,
maka hasil belajar juga mengalami
peningkatan signifikan.

Keterampilan berpikir kritis naik
dari 28,57% di pertemuan pertama, ke
57,14% di pertemuan kedua, dan
85,71% di

Peningkatan

pertemuan  ketiga.
dipengaruhi oleh
perbaikan metode Dbelajar dan
kemampuan siswa dalam menyusun
serta mengevaluasi informasi.
Keterampilan citizenship meningkat
dari 57,14% di pertemuan pertama,
sempat turun ke 42,85% dengan
pergeseran kategori di pertemuan
kedua, lalu melonjak ke 85,71% di
pertemuan ketiga. Hal ini didorong
adaptasi siswa dan bimbingan guru.
Keterampilan komunikasi naik
dari 42,85% di pertemuan pertama,
menjadi 71,42% di pertemuan kedua,
dan mencapai 100% di pertemuan
ketiga. Siswa  makin mampu
menyampaikan pendapat, berdiskusi,
dan mempresentasikan hasil kerja.
Hasil belajar siswa pun meningkat,
dari sebagian belum mencapai 270 di

pertemuan pertama, meningkat di
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pertemuan kedua, hingga lebih dari
80% mencapai di atas KKTP di
pertemuan ketiga, seiring
perkembangan seluruh aspek
pembelajaran.
PEMBAHASAN

1. Aktivitas Peserta Didik

Berdasarkan temuan data yang
dipaparkan, aktivitas siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila
materi “Keragaman Budaya
Indonesiaku” dengan model BATIK
berhasil mencapai kriteria sangat aktif
dan meningkat di setiap pertemuan.
Hal ini karena guru terus melakukan
refleksi serta konsultasi dengan wali
kelas dan kepala sekolah guna
meningkatkan skor tiap aspek.
Dengan ini membuktikan bahwa
model gabungan inovatif dapat
meningkatkan aktivitas
siswa(Umarsono & Agusta, 2024).

Aspek pertama adalah aktivitas
siswa dalam menyimak tujuan
pembelajaran. Munthe dkk. (2023)
menyatakan bahwa kemampuan
menyimak yang baik memudahkan
seseorang memahami dan
menanggapi lawan bicara.

Aspek kedua berkaitan dengan
menyimak materi. Dalam PBL,

kemampuan menyimak penting untuk

menganalisis masalah dan solusi.
Media audio visual ~membantu
memperjelas materi (Nurhayati &
Langlang Handayani, 2020) dan
menciptakan suasana belajar menarik
(Hefny & Rini, 2023; A. O. Safitri dkk.,
2022). Menjawab

pemantik

pertanyaan
setelahnya juga
meningkatkan keterlibatan siswa.
Aspek ketiga adalah aktivitas
membentuk kelompok. Pada Two
Stay Two Stray, hal ini penting untuk
menciptakan suasana kondusif dan
kolaborasi efektif. D. S. Utami &
Appulembang (2022) menambahkan
bahwa bekerja sama memberi siswa
kesempatan berbicara, berinisiatif,
dan membangun interaksi positif.
Selanjutnya, aktivitas
menyelesaikan masalah kelompok
dan diskusi dalam PBL mendorong
siswa berpikir kritis dan kerja sama
(Suhaimi & Amawaddah, 2024).
Sementara Two Stay Two Stray dan
Talking Stick melatih siswa berbicara
dan mendengarkan saat diskusi
(Giemael dkk., 2022). Aspek terakhir
meliputi aktivitas permainan roda
acak, mengerjakan LKPD, dan
membuat kesimpulan. Purnamasari
dkk. (2022) menyatakan media game

berbasis teknologi meningkatkan
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aktivitas belajar. Talking Stick melatih
siswa berpendapat (Anisa, 2020).
Evaluasi LKPD

mengukur pemahaman (Afifah &

penting  untuk

Dewi, 2022), sedangkan membuat
kesimpulan memperkuat
pemahaman, diskusi, dan
keterampilan menulis (Monica &
Hadiwinarto, 2020).
3. Keterampilan Berpikir Kritis

Aspek pertama, Mengidentifikasi
masalah, menjadi langkah awal dalam
pembelajaran berbasis masalah (PBL)
dan model Two Stay Two Stray.
Keterampilan ini penting dalam
berpikir kritis, seperti disampaikan
Ayuni & Noorhapizah (2023), bahwa
salah satu indikatornya adalah
kemampuan mengidentifikasi
masalah. Identifikasi masalah dalam
Laporan Kegiatan Kelompok (LKK)
membantu siswa menyusun pemikiran
secara sistematis dan melatih
evaluasi informasi secara objektif.

Aspek kedua, Mengumpulkan
dan menyusun informasi, dilakukan
siswa dengan mencari data dari buku
serta berdiskusi lewat Two Stay Two
Stray. Proses ini mengembangkan
kolaborasi, komunikasi, dan
pertukaran ide. (Hafizhah et al.,

2025)menyebut  bahwa  kegiatan

saling berbagi informasi dapat
meningkatkan aktivitas belajar.

Aspek ketiga, Mengevaluasi dan
membangun argumen, menempatkan
siswa dalam situasi masalah
kompleks yang harus dikaji. Model
Two Stay Two Stray memperkuat
aspek ini karena siswa menganalisis
argumen dari kelompok lain,
membandingkan  perspektif, dan
mempertajam pemahaman(Wati &
Hidayat, 2024). Keterampilan ini
penting untuk pengambilan keputusan
dan penyelesaian masalah secara
matang, sekaligus meningkatkan
kemampuan
siswa(Chandra & Agusta, 2024).

Aspek  keempat,

berpikir kritis

Penarikan
kesimpulan, menjadi tahap refleksi
terhadap materi. Menurut Rahayu
2019; Desy Rahmayati et al., 2024),
proses ini melibatkan  analisis
informasi yang diperoleh. Diskusi
kelompok dalam PBL membantu
siswa menyusun kesimpulan logis,
diperkuat dengan permainan roda
acak sebagai sarana menguiji
pemahaman secara menyenangkan.

Keempat aspek tersebut tidak
hanya mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis, tetapi juga

turut memperbaiki komunikasi,
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keterampilan sosial, serta kecakapan
menulis. Monica & Hadiwinarto dalam
(Olfah et al., 2023) menyatakan
bahwa  kegiatan menyimpulkan
memberikan penguatan atas
pembelajaran yang telah berlangsung.
4. Keterampilan Citizenship

Aspek pertama adalah
kesadaran ekologis dalam pendidikan
(PPKn)  yang

penting membentuk keterampilan

kewarganegaraan

citizenship siswa. Kesadaran ini
ditanamkan melalui model Problem
Based Learning (PBL)

mengidentifikasi masalah lingkungan,

dengan

menganalisis penyebab, dan mencari

solusi bersama (M. Saputri &
Muhtarom, 2025).
Aspek kedua mencakup

tindakan ramah lingkungan di sekolah
seperti membuang sampabh,
menghemat alat kelas, dan menjaga
Syuhaemi (2023)

menegaskan bahwa membersihkan

kebersihan.

lingkungan adalah salah satu cara
menanamkan kesadaran lingkungan.

Aspek ketiga adalah keterlibatan
sosial dalam pembelajaran PPKn
yang penting meningkatkan
keterampilan citizenship siswa. Model
Two Stay Two Stray efektif

menumbuhkan keterlibatan sosial

melalui  berbagi gagasan dan
menghargai perbedaan. Nurlayali
2024;Rahmasafitri et al., 2024)
menyatakan bahwa PKn merupakan
wahana mengkonsolidasikan sikap
sosial seperti toleransi, kerjasama,
dan tanggung jawab.

Aspek keempat meliputi
partisipasi dalam aktivitas
kewarganegaraan seperti simulasi
demokrasi, diskusi, dan proyek kelas.
Ini mengajarkan nilai musyawarah,
kebebasan berpendapat, dan
kedisiplinan. Wardani dalam (Syarifah
& Hidayat, 2023) menyatakan bahwa
kerja kelompok membiasakan siswa
berbagi ide, mendengarkan, dan
membangun solusi bersama.

Aspek kelima vyaitu tanggung
jawab terhadap lingkungan kelas
melalui piket, menjaga fasilitas, dan
melaporkan  kerusakan. Hal ini
menumbuhkan rasa peduli dan
membangun keterampilan citizenship.
Shinta & Ain (2021) menyatakan
bahwa karakter peduli lingkungan
membantu siswa mengembangkan
kesadaran dan mendorong tindakan
nyata menjaga lingkungan.

5. Keterampilan Komunikasi
Aspek pertama yaitu

Kemampuan mengomunikasikan
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pemikiran serta informasi kepada
orang lain. Hal ini sejalan dengan
pendapat Husna dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa dalam diskusi,
siswa tidak hanya menyampaikan
pemahaman, tetapi juga belajar
mendengarkan  dan merespons
pendapat lain sehingga keterampilan
komunikasi meningkat. Pada model
Two Stay Two Stray dan Talking Stick,
siswa dituntut menyampaikan ide
secara jelas, mendorong pertukaran
gagasan, serta mempererat kerja
sama.

Aspek kedua yaitu kemampuan
menjelaskan hasil kerja kelompok.
Menurut Husna dkk. (2024), dengan
memberi kesempatan siswa
menyampaikan hasil diskusi secara
terstruktur, kemampuan komunikasi di
depan umum akan meningkat. Dalam
Two Stay Two Stray, dua anggota
kelompok tinggal untuk menjelaskan
hasil diskusi kepada dua tamu dari
kelompok lain (Sari, 2022;Hayati et al.,
2023). Pada Talking Stick, siswa
diminta menyampaikan pendapat saat
memegang tongkat.

Aspek ketiga adalah
kemampuan mendiskusikan suatu
permasalahan yang penting bagi

peningkatan komunikasi siswa.

Sejalan dengan pendapat M. A. Putri
dkk. (2024), siswa belajar
mendengarkan, memahami pendapat,
serta bekerja sama memecahkan
masalah  sehingga  keterampilan
komunikasi meningkat. Dalam Two
Stay Two Stray, diskusi dilakukan di
kelompok dan saat  bertukar
pandangan. Sedangkan Talking Stick
memberi  kesempatan  berbicara
secara bergiliran (Amin, 2023;Dewi et
al., 2024).

Aspek keempat yaitu
kemampuan menarik kesimpulan.
Sebagaimana dikutip oleh Afifah &
Dewi (2022), pemahaman materi
membantu siswa membuat
kesimpulan. Dalam Two Stay Two
Stray, setelah bertukar informasi,
kelompok wajib menyimpulkan hasil
diskusi. Keunggulan kemampuan ini
yaitu melatih analisis, menentukan inti
bahasan, menciptakan pemahaman
bersama, dan meningkatkan kualitas
keputusan kelompok.

6. Hasil Belajar

Penilaian dalam penelitian ini
terdiri atas formatif dan sumatif.
Penilaian formatif dilakukan selama
proses pembelajaran, sedangkan
penilaian sumatif di akhir sesi untuk

mengukur hasil belajar. Terjadi
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peningkatan signifikan setiap
pertemuan dengan banyak siswa
mencapai  nilai  tuntas  berkat
penerapan model BATIK.

Model BATIK berperan besar
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan komunikasi siswa.
Guru yang menjalankan tahapan
pembelajaran dengan baik mampu
membuat siswa lebih aktif
menyelesaikan masalah, berdampak
positif terhadap hasil belajar. Seluruh
siswa mencapai ketuntasan minimal di
pertemuan ketiga melalui metode
yang menyenangkan dan melibatkan
siswa secara langsung.

Dampak positif model BATIK
terlihat dari meningkatnya keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Sejalan
dengan Suriansyah dkk. (2014),
keterlibatan aktif siswa sangat penting
agar materi mudah dipahami.

Penerapan Problem Based
Learning (PBL) dalam BATIK terbukti
efektif, dengan hasil belajar siswa
terus meningkat tiap pertemuan.
Syarifudin dkk. (2021) menyatakan
PBL menuntut keaktifan siswa dan
berdampak positif pada hasil belajar,
Selain itu, model Two Stay Two Stray
(TS-TS) juga efektif meningkatkan

hasil belajar dan keterampilan

komunikasi (Syamsiah & Gunansyah,
2014; Subiyakto dkk., 2020; Nofianti,
2022).

Model Talking Stick pun efektif
dalam meningkatkan hasil belajar,
khususnya di kelas dengan
komunikasi siswa yang rendah,
karena menggunakan prinsip belajar
sambil bermain (Fajrin, 2018; I. Safitri
dkk., 2018). Model ini mendorong
keberanian berbicara dan aktivitas
siswa (Lidia et al., 2018; Sayekti dkk.,
2021). Secara umum, keberhasilan
belajar siswa dalam materi
Keberagaman Budaya Indonesia
ditopang persiapan guru yang matang
dan pemilihan model yang tepat
(Novianti dkk., 2021). Model BATIK
efektif ~memfasilitasi  peningkatan
keterampilan siswa, sesuai temuan
Sholikin dkk. (2022) bahwa
pembelajaran berbasis konteks nyata
mempercepat pemahaman siswa.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil PTK di kelas
V SDN Murung Sari 4 dengan model
BATIK pada Pendidikan Pancasila,
diperoleh  beberapa kesimpulan.
Aktivitas siswa juga meningkat di
setiap pertemuan hingga seluruhnya
aktif dan mencapai kriteria yang

ditetapkan. Keterampilan berpikir kritis
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siswa berkembang secara signifikan,

diikuti  peningkatan  keterampilan

citizenship dalam memahami nilai
kebangsaan dan tanggung jawab

sosial.  Keterampilan  komunikasi

siswa pun membaik, terlihat dari
kelancaran dalam menyampaikan
pendapat, bertanya, dan berdiskusi.
Hasil belajar siswa meningkat di tiap

pertemuan hingga mencapai

ketuntasan. Secara keseluruhan,

model BATIK efektif meningkatkan
aktivitas, keterampilan, dan hasil

belajar siswa.
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